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Latar belakang penelitian ini di awali oleh hasil data pengamatan studi awal yang
menunjukkan kondisi motorik kasar anak di PPT Mawar sangat kurang hal ini terbukti belum
mampu melompat dengan satu kaki, melompat dengan kedua kaki secara bersama-sama, melompat
dengan ketinggian 20-50 cm, menjaga keseimbangan badan, melompat dengan berbagai variasi.
Berdasarkan masalah yang ada maka tujuan peneliti ini adalah meningkatkan motorik kasar anak
melalui bermain lompat tali.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang di rancang dalam bentuk
siklus berulang . Di setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek ini adalah anak kelompok bermain B di PPT Mawar Surabaya yang
berjumlah 20 anak yang terdiri dari 3 anak perempuan dan 17 anak laki-laki. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya
menggunakan stratistik deskriptif.

Dari hasil analisis data aktivitas motorik kasar anak pada siklus 1 di peroleh data 50% .
Pada siklus satu pertemuan 2 di peroleh data 65%. Hal ini menunjukkan penelitian tindakan kelas
belum berhasil oleh karena target yang di tentukan adalah > 80%. Maka peneliti ini berlanjut
pada siklus 2. Pada siklus 2 pertemuan 2 mencapai 85%. Berdasarkan analisis data pada siklus 2
maka target yang di harapkan tercapai dan penelitian ini di nyatakan berhasil. Selain itu dapat di
simpulkan bahwa bermain lompat tali dapat meningkatkan motorik kasar anak kelompok B di
PPT Mawar Surabaya.

Kata Kunci : Motorik Kasar, Bermain lompat Tali.

Abstract

The background of this research at the start by the results of initial studies of
observational data that show the condition of gross motor skills in children PPT Rose lacking this
proved not able to jump on one foot , jJump with both feet together , jump with a height of 20-50 cm
, maintain body balance , jumping with great variety. Based on existing problems , the purpose of
this research is to improve children's gross motor skills through play jump rope .

The researchers use the class acts in the study design in the form of a repeating cycle . In
each cycle consists of four phases: planning, action , observation and reflection . This subject is a
group of children playing in the Rose PPT Surabaya consisting of 20 children consisting of 3anak
girls and 17 boys . Data collection techniques used observation and documentation , while data
analysis using descriptive stratistik .

From the analysis of the child 's gross motor activity data in 1 cycle at 50% of the data
obtained . At one meeting cycle 2 in the data obtained 65 % . This suggests action research has not
succeeded because the target specified is > 80 % . The researchers then continued in cycle 2 . In
cycle 2 meeting 2 reached 85 % . Based on the analysis of data in cycle 2 the expected target is
reached and this study are summarized succeed . Moreover, it can be concluded that playing jump
rope to improve gross motor skills of children in group B at the PPT Rose Surabaya .

Keywords : Gross Motor , jump rope



BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang sedang
mengalami pertumbuhan, terutama
pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. Dalam
beberapa bulan saja tinggi dan berat badannya
bertambah dengan cepat. Secara jelas hal
tersebut dapat dilihat pada pertumbuhan
motorik, koordinasi otot-otot dan kecepatan
jasmaniahnya menunjukkan kemajuan-
kemajuan yang mencolok (Depdiknas, 2007:1).

Anak usia dini merupakan anak yang
berada pada rentang usia 0-6 tahun dimana
pada rentang usia ini anak mengalami masa
keemasan (golden age) yang merupakan masa
di mana anak mulai peka/sensitive untuk
menerima berbagai rangsangan. Masa peka
pada masing-masing anak berbeda, seiring laju
pertumbuhan dan perkembangan anak secara
individual. Masa peka adalah masa terjadinya
kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap
merespon  stimulasi yang diberikan oleh
lingkungan. Masa ini juga merupakan masa
peletak dasar pertama untuk mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, psikomotor,
bahasa, sosio emosional dan spiritual
(Wahyudin, 2011: 6).

Dalam pendidikan Anak usia dini ada
beberapa pengembangan kemampuan
dasarsalah  satunya yaitu pengembangan
kemampuan dasar fisik motorik kasar dan
motorik halus. Pengembangan ini betujuan
untuk memperkenalkan dan melatih gerakan
kasar dan halus, meningkatkan kemampuan
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan
koordinasi, serta meningkatkan keterampilan
tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat
menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat,
sehat dan terampil (Depdiknas, 2004: 2). Hal
ini nampak pada tujuan yaitu memperkenalkan
atau melatih gerakan kasar dan kemampuan
mengontrol gerakan tubuh atau koordinasi,
anak harus banyak diberi kesempatan bergerak
bebas tetapi bermanfaat selain itu juga bisa
menggunakan alat-alat perrmainan yang ada di
dalam ruangan atau alat-alat permainan yang
ada di luar ruangan.

Berdasarkan pengamatan dalam praktik
pembelajaran sehari-hari, di PPT Mawar
khususnya pada kelompok usia 3-4 tahun
ditemukan fakta bahwa masih banyak anak-
anak mengalami hambatan dalam kemampuan
motorik kasarnya hampir sebanyak 17 anak
dari 20 anak atau 90%. Sedangkan sebagian
lagi dikategorikan sedang, hal ini disebabkan

karena kurangnya kemampuan motorik kasar
anak ketika melakukan kegiatan fisik motorik
kasar yang menunjukkan gerakan-gerakan
misalnya melompat dengan berbagai variasi
dengan menggunakan alat bantu, berjalan
sambil membawa beban, melempar benda ke
tempat tertentu, merangkak dan merayap masih
banyak yang belum bisa menunjukkan gerakan-
gerakan dengan tepat, dan masih sering salah
ketika diminta untuk menunjukkan gerakan-
gerakan tersebut khususnya ketika gerakan-
gerakan itu sudah diimplentasikan untuk
kegiatan bermain atau dalam permainan.

Guru mengenalkan atau menunjukkan
gerakan-gerakan tersebut di kelas namun masih
saja banyak anak yang kurang menguasai
gerakan-gerakan tersebut, hal ini dikarenakan
kegiatan kurang maksimal, alat yang digunakan
kurang memadai, dan kurangnya motivasi dari
guru dalam pelaksanaan kegiatan motorik
kasar.

Dengan  bermain  anak  memiliki
kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan,
mengekpresikan perasaan, berkreasi, belajar
secara menyenangkan diantaranya belajar
motorik kasar. Selain itu bermain membantu
anak mengenal dirinya sendiri, orang lain dan
lingkungan. Melalui bermain anak lebih mudah
belajar sesuatu. Dalam penelitian ini akan
diuraikan kegiatan bermain lompat tali untuk
meningkatkan motorik kasar anak usia dini.
Berkaitan dengan uraian tersebut maka perlu
mengadakan penelitian tentang kegiatan
bermain lompat tali untuk meningkatkan
motorik kasar anak kelompok bermain B di
PPT Mawar Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian
adalah apakah bermain lompat tali dapat
meningkatkan motorik kasar anak kelompok
bermain B di PPT Mawar Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk
mendeskripsikan/membuktikan  peningkatan
motorik kasar anak usia dini kelompok bermain
B PPT Mawar melalui bermain lompat tali.

D. Manfaat Penelitian

Masalah yang akan diteliti
beberapa manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoritis

memiliki



Sebagai bahan masukan pengembangan

ilmu pendidikan terutama pendidikan bagi

anak usia dini dalam hal pengembangan
motorik kasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan memberikan manfaat
yaitu pengalaman praktis dalam bidang
penelitian ilmiah dan dapat
membuktikan ~ bahwa  pelaksanaan
kegiatan bermain lompat tali dapat
meningkatkan ~ kemampuan  motorik
kasar pada anak Paud.

b. Bagi Guru
Dapat dijadikan acuan dalam memilih
metode, media yang tepat dan
bervariasi untuk pengembangan motorik
bagi anak usia dini yang dilaksanakan
dilembaga Paud.

c. Bagi Anak Didik
Meningkatkan  kemampuan
kasar anak usia dini.

d. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan masukan dan informasi
untuk  meningkatkan perkembangan
kemampuan motorik kasar anak didik
disekolah dengan berbagai kegiatan
yang bervariasi diantaranya bermain
lompat tali.

e. Bagi Peneliti Lanjutan
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya
akan digunakan sebagai bahan acuan
bagi penelitian lebih lanjut khususnya
dalam meningkatkan perkembangan
kemampuan motorik kasar anak.

motorik

E. Indikator Keberhasilan

Tolok ukur keberhasilan  penelitian
tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan
motorik kasar anak yaitu melalui kegiatan
bermain lompat tali

Mencapai target 80 — 100%. Penelitian
tindak kelas ini di katakan berhasil apabila
semua indikator yang terdiri atas 5 indikator
yang meliputi melompat dengan satu kaki,
melompat dengan dua kaki, melompat dengan
ketinggian 20-50 cm, menjaga keseimbangan
badan, melompat dengan berbagai variasi
mencapai nilai bintang tiga yang dikategorikan
baik atau bintang empat dengan kategori baik
sekali. Apabila semua indikator motorik kasar
dapat dilakukan anak dengan baik dan benar.

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (classroom
action research) di PPT Mawar Surabaya
yang berupaya memberikan gambaran
secara sistematis dan akurat, serta dapat
mengungkapkan adanya peningkatan
kemampuan motorik kasar anak melalui
kegiatan bermain lompat tali di sekolah

tersebut.
Jika ditinjau dari pendekatan yang
digunakan, maka penelitian  yang

dilakukan merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Karena mengumpulkan data
dalam bentuk angka dan memberi
penafsiran terhadap hasilnya sehingga
hasil penelitian bukan pendapat peneliti
melainkan ciri -ciri dari gejala yang
diteliti.

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian tindakan
kelas ini adalah desain siklus terdiri dari
empat tahap, Vyaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Siklus
penelitian tindakan kelas ini dilakukan
secara berulang dan terus menerus sampai
masalah yang diteliti dapat dipecahkan
atau diatasi dengan baik.Empat tahapan
utama yang ada pada setiap siklus dapat
digambarkan sebagai berikut:

) Perencanaan Pelaksanaan
Permasalahan ‘ Tidakan T - Tidakan 1

Pengamatan /

- Pengumpulanda
tal

Siklus 1
/ Refleksi 1

Perencanaan Pelaksaaan
Tindakan 1T ‘ Tindzkan 11 -

/

Gambar 3.1 Siklus PTK menurut Arikunto, dick (2008 : 74)

Pelaksanaan Paud dimulai dengan
siklus pertama yang terdiri dari empat
kegiatan.Apabila sudah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan
yang dilaksanakan pada siklus pertama

Pengamatan

1 |

Refleksi 11




tersebut guru menentukan rancangan
untuk siklus kedua. Kegiatan siklus kedua
dapat berupa kegiatan yang sama dengan
kegiatan sebelumnya apabila ditujukan
untuk mengulangi kesuksesan atau untuk
menguatkan hasil. Akan tetapi, umumnya
kegiatan yang dilakukan pada siklus
kedua mempunyai berbagai tambahan
perbaikan dari tindakan terdahulu yang
tentu saja ditujukan untuk memperbaiki
berbagai hambatan atau kesulitan yang
ditemukan dalam siklus pertama.
Penelitian ini digambarkan sebagai
proses yang dinamis meliputi 4 aspek
yaitu perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi, itu semua merupakan
langkah berurutan dalam siklus | yang
saling berhubungan dengan siklus
selanjutnya.adapun tahapan dari setiap
siklus adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini dirumuskan

perencanaan yang akan dilakukan

untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses dan hasil belajar anak yang
meliputi hal-hal sebagai berikut :

a. Guru melakukan analisis
kurikulum  untuk  mengetahui
kompetensi dasar motorik kasar
yang akan disampaikan kepada
anak melalui kegiatan bermain
lompat tali.

b. Membuat rencana pembelajaran/
RKH

¢. Menyiapkan materi kegiatan

d. Menyiapkan alat kegiatan

e. Membuat instrumen observasi
yang digunakan dalam siklus Paud

f. Melaksanakan instrumen observasi

2. Pelaksanaan (Acting)

Guru sebagai peneliti melaksanakan
tindakan berdasarkan rencana yang
telah direncanakan sebagai upaya
perbaikan dan peningkatan hasil
belajar anak yang diharapkan. Pada
tahap ini dilakukan tindakan berupa
pelaksanaan kegiatan bermain lompat
tali. Adapun langkah-langkah
pelaksanaan kegiatan bermain lompat
tali sebagai berikut:

Pertemuan pertama :

a. Kegiatan Awal:

1) Anak dan guru duduk
diatas karpet untuk berdoa
bersama

2) Anak bertanya jawab
dengan guru tentang
macam-macam permainan

anak-anak.

3) Anak keluar kelas untuk
melakukan permainan
sambil  menyanyi lagu
“Kereta api”

b. Kegiatan Inti
1) Anak memperhatikan

demonstrasi bermain
lompat tali dari guru

2) Anak melakukan bermain
lompat tali sesuai contoh
guru.

c. Kegiatan Akhir

1) Anak bermain  tepuk
dengan berbagai variasi

2) Kegiatan diakhiri dengan
mengulas kegiatan hari ini
dan esok hari.

Pertemuan kedua:

Kegiatan awal:

1) Anak duduk diatas karpet untuk
berdoa bersama

2) Anak bertanya jawab dengan guru
tentang tema hari ini

3) Anak keluar kelas untuk melakukan
permainan  melambungkan dan
menangkap kantong bijian

Kegiatan Inti

1) Anak diajak melakukan bermain
lompat tali tanpa contoh dari guru

2) Anak melakukan bermain lompat
tali sendiri

Kegiatan akhir

1) Anak dan guru mengevaluasi
tentang gerakan-gerakan yang telah
dilakukan

2) Anak diskusi bersama guru tentang
kegiatan yang dilakukan hari ini dan
kegiatan esok hari.

Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Pada tahap ini data-data tentang
pelaksanaan tindakan dari rencana yang
sudah dibuat serta dampaknya terhadap
proses dan hasil kegiatan dikumpulkan
dengan alat yang telah disusun. Kegiatan
observasi antara lain meliputi pengamatan
terhadap :

a. Situasi KBM
b.  Aktivitas Anak



c.  Aktivitas Guru

d. Kemampuan motorik kasar anak
dalam melakukan kegiatan
permainan halang rintang.

Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilakukan melalui analisis
dan sintesis untuk mengkaji, menemukan
keber-hasilan atau kegagalan dalam
proses pembelajaran yang dicapai dari
tindakan  pembelajaran  yang telah
dilaksanakan. Hasil refleksi selanjutnya
digunakan untuk bahan pertimbangan
pada pelaksanaan perbaikan siklus
berikutnya.Tahapan  refleksi  sebagai
berikut:

a. Melakukan evaluasi tindakan yang
telah dilakukan

b. Memperbaiki pelaksanaan tindakan
sesuai  hasil  evaluasi  untuk
digunakan pada siklus berikutnya.

Penelitian  tindakan kelas ini
berhasil apabila memenuhi syarat yaitu
sebagian besar (80% dari jumlah anak)
sudah dapat melakukan kegiatan bermain
lompat tali dengan indikator dapat
melompat dengan ketinggian secara
bertahap, kekuatan, kelincahan,
keseimbangan badan dan koordinasi
tangan dan kaki. Hasil yang didapat dari
tahap observasi dari pengamatan terhadap
anak pada saat melakukan bermain
lompat tali. Dari hasil observasi, guru
dapat mengadakan refleksi dengan cara
melihat sejauhmana ketrampilan anak
dapat tercapai. Apabila pelaksanaan pada
siklus | hasilnya masih belum mencapai
target seperti yang diharapkan maka hal
tersebut digunakan sebagai acuan dan
perbaikan tindakan yang dilakukan pada
siklus berikutnya.

Lokasi Penelitian

Tempat Penelitian ini berlokasi
di PPT Mawar Jl.Tambak deres no. 1
Surabaya di mana peneliti sebagai tenaga
pengajar disekolah tersebut. Pemilihan
tempat ini didasarkan pada pertimbangan
kemampuan motorik kasar anak usia 3-4
tahun masih kurang dan tempat ini
merupakan tempat mengajar dan belum
pernah menjadi tempat penelitian.

Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini  yang
menjadi  subyek penelitian  adalah

anakusia 3-4 tahunPPT Mawar Surabaya
yang terdiri dari 20 anak di mana anaknya
masih mengalami kesulitan dalam bidang
pengembangan fisik motorik diantaranya
masih merasa takut, belum mandiri dan
tidak percaya diri.

WaktuPenelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada semester Il tahun pelajaran 2012-
2013. Penentuan  waktu  penelitian
mengacu pada kalender akademik sekolah
karena penelitian inimemerlukan
beberapa siklus yang membutuhkan
proses pembelajaran yang efektif di dalam
kelas. Siklus penelitian ini dilaksanakan
untuk melihat peningkatan hasil belajar
dan aktivitas motorik kasar anak melalui
kegiatan bermain lompat tali.

Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik-tehnik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah Observasi dan
dokumentasi.
1. Observasi
Obsevasi dipergunakan
untuk mengamati aktivitas anak dan
kinerja guru pada waktu proses
pembelajaran.  Observasi  adalah
pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh
kegiatan indera (Arikunto : 2008 :
133).
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, notulen, foto
dan sebagainya (Arikunto, 2008:
206). Dengan dokumentasi
didapatkan data gambar/foto
mengenai kegiatan pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam Paud ini

meliputi observasi guru dan hasil

peningkatan motorik kasar anak

1. Lembar observasi aktivitas guru

Untuk mengumpulkan data

pengamatan terhadap guru selaku
peneliti yang digunakan sebagai
acuan apakah peneliti sewaktu
mengadakan proses pembelajaran
sudah sesuai dengan rencana



pelaksanaan  pembelajaran
telah dibuat atau belum.

yang

H. Tehnik Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini

menggunakan analisa data  deskriptif
kualitatif untuk mendeskripsikan kenyataan
atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk menemukan
peningkatan motorik kasar anak melalui
bermain lompat tali.Analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis refleksiberdasarkan siklus-siklus.

1. Hasil belajar yaitu dengan menganalisis
perolehan bintang kemudian
dikategorikan dalam Klasifikasi perolehan
jumlah bintang yang berbentuk skor nilai.

2. Aktivitas anak dalam KBM  dengan
menganalisis tingkat keaktifan anak
dalam pembelajaran kemudian
dikategorikan baik, cukup, atau kurang
melalui kegiatan bermain lompat tali.

3. Kinerja guru dengan mengamati data hasil
lembar observasi

Menurut Arikunto (2002: 264)
mengatakan lembar observasi tersebut diatas
dapat dihitung persentase tingkat

keberhasilannya dengan menggunakan rumus
sederhana sebagai berikut:

P = ) anak yang tuntas belajar
> anak

Untuk mencari nilai rata-rata dengan rumus
sebagai berikut :

x 100 %

M =2 fx
N
Keterangan :
M = nilai rata-rata
> fx = jumlah skor perolehan
N = jumlah anak

Keberhasilan adalah tolok ukur dari setiap
penelitian. Target keberhasilan penelitian
tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan

kemampuan motorik kasar anak melalui
permainan  lompat  talimencapai  target
keberhasilan  85-100%.Penelitian  tindakan

kelas ini dikatakan berhasil apabila semua
indikator yang terdiri atas 5 indikator yang
meliputi dapat melompat dengan satu kaki,

dapat melompat dengan dua kaki secara
bersama- sama, dapat melompat dengan
ketinggian ~ 20cm-50cm, dapat menjaga

keseimbangan badan. Semua indikator motorik
kasar tersebut dapat dilakukan anak dengan
baik dan benar.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan

dengan menggunakan desain penelitian
tindakan kelas berdasarkan siklus-siklus
(Arikunto, 2008).Subyek penelitian ini
adalah anak kelompok B PPT Mawar
Surabaya. Sesuai dengan penelitian yang
telah dilaksanakan peneliti memakai teori
Hurlock sebagai bahan acuan untuk
pembuatan PTK karena pada usia 3-4
tahun merupakan masa peka bagi anak
untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak mulai sensitif menerima
rangsangan dari lingkungan sekitar
seluruh potensi anak dalam masa peka ini
adalah masa terjadinya pematangan fungsi
psikis yang siap merespon stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan.

B. Hasil Observasi Penelitian Siklus I
Pengamatan berjalan bersamaan
dengan pelaksanaan pembelajaran.
Observasi ini merupakan suatu
pengamatan yang diisi oleh peneliti
selama proses pembelajaran berlangsung
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas
anak dikelas selama proses pembelajaran.
Pengamatan yang dilakukan selama
tindakan berlangsung adalah dengan
mengobservasi  aktivitas guru  dan
kemampuan motorik kasar anak dari
kegiatan pertemuan pertama dan kedua.
Tahel 41

Lembar Observasi Gurn dalam Kegiatan Pembelajaran siklus 1
Jumlah

N

Kegiatan yang diamati Skor
1234

I | Memvigpkan remcana pembelgjaran (REH,
materi, bermain) v
Menerapan  strategt dalam  prosss V
pembelaran
3| Menyarmpakan Pembelsjaran V
4| Mengelola kelas dengan haik

5| Memotivas angk dalam pembelajarm
i

1

Membimbing anak dim pembelajarm
Mengevaluasi hasil belajar anak

Total § 115 |
Presentasi : 0%




Tabel 4.2 Hasil Penilaian motorik kasar anakmelalui kegiatan
hermain lompat tali Siklus 1 Pertemuan ke 1

ASPEKPENILATAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR Keterangan
Melompat Melompat Melompat | Menjaga | Melompat | Tuntas:T
dengan lkaki | dengan lkaki | dengan | keseimbang | dengan | TidakTuntas:TT
NO | Nama secarabersama | ketinggian | an badan berhagai
20em-50em Variasi
T3 13T [ 31 31077 3] 2 MEHE M RIE
As [ v v ¥ [ T
RED v v v v v T
T | Ch v v v v v T
T Tm v v v Al ki T
3 Lia ¥ ! ! ¥ v T
6 |Im v Y Y i T T
T Tha T T T ¥ v T
3 | Ni T T T N ) T
v U Y Y v T T T
10w v ¥ v ¥ v T
11 | Sm v v v T ¥ T
12 | Mt 1 T ¥ V Y T
3 | Tn Y Y v T T T
THET T T v V y T
13 At V ¥ v T ! T
16 | Nb T T T T N T
17 [ Al ¥ ¥ v T v T
T Dt ¥ ¥ v T v T
7 Mk T T T ! Y T
N TH i i v ! v T
Tumlzh ] ] 3 3 ] T
0 TT:10
7 W W W W ]
Siklus 1
Pertemuan |
P = N X 100
= 2—0 X 100
= 50%
Tabel 4.3 Hasil Penilaian motorik kasar anakmelalui kegiatan
bermain lompat tali Siklus 1 Pertemuan ke 2
ASPEK PENILAIAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR Keterangan
Tunfas: T
Melompat . Melompat | Tidak Tuntas:
Melompat Menjaga
i i Melompat Apal; | dengan - dengan T
NO IN . | demgan 2kaki | =" keseimbang P
NO |Nam3 dengan Thaki secara bersama i‘g?:f?n:?" an badan l"e':i:ng:
TTITITAITIT IT A1 73] 4117 273410172 37 4
Az v Al v k) v T
7 | B= Y i v Y ki T
Chi v v v v v T
T - - - T
T 1a Y Y v Y Y T
5 | = Y Y v v T
T [ Ka Y Y v Y v T
T | No ! v v ! Y T
9 Uje i TT
0| Wi ¥ ¥ v ) K T
Sat Y Y v v v TT
3 e ! v v ! Y T
Tn i T
S Y v v v Y TT
T [ At ! Y v ! v T
6 | Nb T
7 | Als TT
Tt A A N Y Y T
T Mk A A Ay kY kY T
0 d Y T
Tumlzh [ [ T 13
TI
T T 3% (55 (55 T

Siklus I

Pertemuan 2

inOO
N

= E x 100
20

= 65%

Persentase yang diperoleh pada
siklus | secara keseluruhan dari 5 aspek yang
diamati menunjukkan perkembangan motorik
kasar anak melalui kegiatan bermain lompat
tali hanya mencapai 50% dan 65 % dari yang
seluruh anak sehingga belum dapat dikatakan
mencapai target yang diharapkan. Karena
kemampuan motorik kasar anak masih
mencapai 65% pada siklus 1, dan belum
mencapai standar ketuntasan minimal yang
diharapkan vyaitu 75%, terutama dalam
melakukan kegiatan bermain lompat tali

masih banyak yang belum benar guru

langsung membenarkan memberi contoh

langsung ke anak gerakan yang benar.
Misalnya pada  waktu anak

melompat dengan dua kaki bersama-sama
dengan membungkukkan badan dan lutut
harus ditekuk tapi masih banyak anak yang
tergesa gesa melakukan kegiatan ini tanpa
memperhatikan peraturan bermain  yang
ditetapkan oleh guru dan dalam pertemuan
yang ke dua masih ada anak yang melalukan
bermain lompat tali yang jatuh. Karena anak
menjaga keseimbangan badannya masih
kurang. Kemudian guru langsung membantu
anak unuk bermain lompat tali dan
mempersilahkan anak untuk melanjutkan rute
bermain  lompat tali maka peneliti
melanjutkan tindakan penelitian pada siklus
Il.

C. Refleksi

Berdasarkan tabel hasil
pengamatan aktivitas guru dan hasil
peningkatan kemampuan motorik kasar
belajar di atas dapat dilihat :

Hasil Evaluasi siklus 1 dalam
penguasaan  anak terhadap  materi
pembelajaran masih rendah dari nilai rata
rata 4. Skor perolehan rata-rata dari 5
indikator yang ada 50% .
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Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran untuk siklus Il dilaksanakan
dengan 2 kali pertemuan yang
dilaksanakan pada hari Senin 29 Mei
2013 dan 30 Mei 2013 dengan jumlah
anak 20 anak. Dalam penelitian ini,
peneliti  bertindak sebagai  observer.
Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan skenario pembelajaran yang
termuat dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disiapkan
sebelumnya. Dan  mengacu pada
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
siklus 1, sehingga kekurangan yang
terjadi pada siklus 1 dapat diperbaiki dan
disempurnakan.dengan langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Guru mengajak anak-anak
berbaris dan melakukan kegiatan
fisik motorik menirukan gerakan
binatang dengan melompat sambil
motorik 1-20. Kemudian masuk
kelas kemudian guru mengajak
anak-anak berdoa dengan dipimpin
oleh seorang anak dilanjutkan
membaca Pancasila dan pembiasaan
sehari-hari. Setelah itu dilakukan
presensi anak, guru memberi
kesempatan pada anak untuk berbagi
dan bertanya tentang pengalaman
yang dialaminya pada saat berangkat
ke sekolah.  Kemudian guru
menjelaskan kegiatan pada hari itu
dan mengajak anak untuk mengingat
kembali materi yang sudah pernah
disampaikan
2) Kegiatan Inti
Kemudian anak diajak
bermain lompat tali di luar kelas.
Pada pertemuan ini ada tiga tahap
yaitu tahap pertama anak dapat
melompat dengan satu kaki, tahap
kedua anak dapat melompat dengan
dua kaki secara bersama- sama,
tahap ketiga anak dapat melompat
dengan  ketinggian  20cm-50cm,
tahap keempat anak melakukan
lompat tali dengan berbagai variasi.
3) Kegiatan Akhir
Memberikan umpan balik
atau penghargaan bagi anak yang
telah selesai melakukan
tugasnya.Membimbing anak yang

mengalami kesulitan.Mengulas
kegiatan hari ini dan esok
hari.Peneliti mempersiapkan alat
observasi untuk melakukan
pengamatan terhadap
aktivitas/tingkah laku anak dalam
kegiatan bermain.

Hasil Observasi Penelitian Siklus 11

Pengamatan berjalan bersamaan
dengan  pelaksanaan  pembelajaran.
Observasi ini merupakan  suatu
pengamatan yang diisi oleh peneliti
selama proses pembelajaran berlangsung
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas
anak dikelas selama proses pembelajaran.
Pengamatan yang dilakukan selama
tindakan berlangsung adalah dengan
mengobservasi aktivitas anak, aktivitas
guru dan kemampuan berhitung anak dari
kegiatan pertemuan pertama, kedua dan
ketiga.

Observasi yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung
menghasilkan data siklus seperti berikut :
1) Observasi Guru

Aktivitas  guru  selama
proses pembelajaran berlangsung
menunjukkan bahwa guru dalam
menyampaikan  materi  bermain
lompat tali sudah dapat memotivasi
anak untuk melakukan bermain
lompat tali, sudah dapat
membimbing anak yang mengalami
kesulitan dan  sudah  dapat
memberikan  umpan balik dan
reward pada anak yang berhasil pada
tugas. Hal ini berarti aktivitas guru
dalam pembelajaran sudah ada
perbaikan pada setiap pertemuan dan
setiap indikator juga mengalami
peningkatan yang signifikan
sehingga penelitian ini sudah dapat
dikatakan berhasil. Guru dalam
membimbing dan  memberikan
umpan balik/reward pada anak
sudah dilakukan. ~ Guru  sudah

melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara utuh dan
menyeluruh.

2) Observasi hasil peningkatan

kemampuan motorik kasar anak
Hasil pengamatan hasil

belajar anak dalam meningkatkan

kemampuan kasar adalah sebagai



berikut dari observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti data yang
diperoleh dianalisis dan dihitung
secara sederhana dengan perolehan
hasil belajar sebagai berikut dalam

Tabel 4.5 Hasil Penilaian motorik kasar anakmelalui kegiatan
bermain lompat tali Siklus 2 Pertemuan ke 1
ASPEK PENILAIAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR eran
Tunfas: T
Melompat : Melompat | Tidak Tuntas :
Menjaga
e Melompat dengan o dengan T
NO | Nama | gengan lkaki | 3°2g% ketinggian | KESSHIRANGAN | poppng;
20em-30em Variasi
NEHERERME HEINEEERINEE R HIRIE
1 As v v v Al T
T == v v v v T T
B v v v v 7 T
T |im v v v v v T
B v v v v v T
5 (= v v v v v T
T [E= v v v v v T
T v v v v 7 T
B I v v v v T T
T [ v Al v T v TT
e v v v v v TT
2 o A v v Y v T
3 [va A v v v v T
N v ¥ v Y v T
T A v v v v v T
5 [ v v v v v TT
T [Ak v v v v v T
Dt v 7 v v v T
0 Mk V V V v V T
0 [& v A v v v T
Jumlzh ERERE ERES R R EREIRSS JAIMT_ I3
TT -5
- yir 7 R

Pertemuan |

P

f

= — x 100
N

— E X 100
20

=75%

Tabel 4.6 Hasil Pey
berma

ASPER PENTCATAN RERMANIPUAN NIGTORTK RASAR

3244

M

Menjaga Melompat
keseimban,

M
d
K berbagai

Variasi
1

TITITA

EECEEQ R EE

44949

Siklus 2

37 A AL A A A AT A AA A A4

Pertemuan 11

P

f

= — x 100
N

17
=— x 100
20
= 85%
Berdasarkan tabel diatas hasil
observasi pada siklus Il pertemuanl

perolehan hasil belajar
kemampuanmotorik kasar anak dalam
bermain lompat tali anak memperoleh
75% dan siklus 1l pertemuan 2 skor
meningkat mencapai 85%.

Dari hasil tersebut dapat dilihat
peningkatan kemampuan motorik
kasaranak mengalami peningkatan yang
signifikan dari target yang diharapkan
85%. Hal ini menunjukkan kemampuan
dalam 5 indikator yang diamati melompat
dengan satu kaki, melompat dengan dua
kaki, melompat dari ketinggian 20cm-
50cm, menjaga keseimbangan badan, dan
melompat dengan  berbagai variasi
semuanya sudah berhasil dan tidak perlu
dilakukan observasi ke siklus berikutnya.

Refleksi

Berdasarkan pengamatan peneliti
pada siklus I ini hasilnya sudah
memenuhi target yaitu 85%. Anak-anak
sudah semakin aktif dalam pelaksanaan
aktivitas bermain lompat tali untuk
meningkatkan kemampuan fisik motorik
pada siklus Il sudah lebih baik dari pada
siklus I. Semua tujuan pembelajaran
terpenuhi. Kemampuan motorik kasar
anak dalam bermain lompat tali yaitu
melompat dengan satu kaki, melompat
dengan dua kaki, melompat dari

ketinggian 20cm-50cm, menjaga
keseimbangan badan, dan melompat
dengan berbagai variasi.Anak dalam

melakukan semua gerakan dalam bermain
lompat tali sudah sesuai dengan
perkembangan  fisik motorik  yang
ditingkatkan.

Pada saat melakukan gerakan
motorik kasar melalui aktivitas bermain
lompat tali anak kelihatan bersemangat
selain kegiatan dilakukan di luar kelas,
semua anak-anak boleh mempraktikkan
gerakan-gerakan fisik motorik.
Berdasarkan hasil observasi kemampuan
fisik motorik yaitu kelentukan, kekuatan,
keseimbangan, keterampilan dan
kelincahan lebih terlihat pada siklus 1l
mengalami peningkatan yang lebih pesat
jika dibandingkan pada siklus I.Hal ini
menunjukkan  perkembangan  motorik
anak dalam pembelajaran  sudah mulai
terlihat. Ini dapat dilihat pada rekapitulasi
perolehan hasil dan grafik perbandingan
dari perolehan hasil tersebut di bawah ini:
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Grafik 4.1
Hasil Kemampuan Motorik Kasar Anak Dalam Melompat Tali

Pertemuan | Pertemman 2 Peramuan | Pertemunan 1

B sikius 1
Siklus 2
Terlihat pada grafik terdapat
peningkatan aktivitas guru, aktivitas anak
dan kemampuan motorik kasar anak pada
siklus | dan siklus Il pada penelitian hal
ini  berarti  bermain  tali  dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak kelompok B PPT Mawar Surabaya.

Pembahasan
Kegiatan bermain dapat
mempengaruhi motorik kasar anak baik

dalam aktivitas yang meliputi dapat
melompat dengan satu kaki, dapat
melompat dengan dua kaki secara

bersama- sama, dapat melompat dengan
ketinggian 20cm-50cm, dapat menjaga
keseimbangan badan.Aktivitas bermain
lompat tali merupakan bermain untuk
melatih motorik kasar anak.  Melalui
aktivitas bermain lompat tali dapat di
gunakan untuk mengembangkan
kemampuan fisik motorik kasar anak
misalnya melatih dan memperkenalkan
motorik kasar  dan kemampuan
mengontrol gerakan tubuh atau melatih
kelentukan,  kekuatan, keseimbangan
keterampilan dan kelincahan anak.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Hurlock (Depdiknas, 2004: 9) fisik
motorik ~adalah salah satu bagian
pengembangan kemampuan dasar di Paud
dengan tujuan untuk memperkenalkan dan
melatih  gerakan kasar dan halus,
meningkatkan kemampuan mengelola,
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi
serta meningkatkan keterampilan tubuh
dan cara hidup sehat sehingga dapat

menunjang pertumbuhan jasmani yang
kuat, sehat dan terampil.

Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Sujiono (2010: 45) bahwa
motorik kasar adalah aktivitas gerak
tubuh yang melibatkan otot-otot besar
seperti : merayap, berguling, merangkak,
duduk, berdiri, berjalan, lari, lompat, dan
berbagai aktivitas menendang serta
aktivitas melempar dan
menangkap.Dengan demikian diperlukan
perbaikan pembelajaran pada siklus 1l
karena belum dapat dikatakan berhasil
dan belum mencapai target yang
diharapkan.

Dalam aktivias bermain lompat
tali yang dilakukan anak sudah sesuai
dengan kriteria penilaian fisik motorik
yang ditingkatkan. Hal ini sesuai
Depdiknas (2007: 2)bahwa fungsi atau
kegunaan motorik kasar anak usia dini
diantaranya adalah melatih kelenturan dan
koordinasi otot jari dan tangan, memacu
pertumbuhan dan pengembangan
fisik/motorik, rohani, dankesehatan anak,
membentuk, membangun, dan
memperkuat  tubuh  anak, melatih
keterampilan/ketangkasan gerak dan
berfikir anak, meningkatkan
perkembangan emosional anak,
meningkatkan  perkembangan  sosial
anak, menumbuhkan perasaan menyenangi
dan memahami manfaat kesehatan pribadi
(Depdiknas, 2007: 2).

Perkembangan anak pada siklus |
sudah berkembang dengan baik, akan
tetapi masih perlu diperbaiki, maka
disusun siklus Il untuk memperbaikinya.
Pada siklus Il aktivitas bermain lompat
tali dibuat secara rangkai dari berbagai
macam Vvariasi gerakan melompat dengan
satu kaki, melompat dengan dua kaki, dan
sebagainya sehingga hasilnya motorik
kasar anak berkembang dengan baik.

Dengan demikian hasil
peningkatan kemampuan motorik kasar
anak dalam bermain lompat tali dapat
dilihat dalam tabel rekapitulasi berikut ini



Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil penelitiansiklus 1 dan siklus 2

No

Sikins Presentasi Peningkatan Hasil Belajar siswa

I ' §5%

I 15% §5%

Peningkatan persiklus % 0%

Keterangan Meningkat Meningkat

Aktivitas anak sudah mencapai
85 % pada siklus Il pertemuan Il dengan
persentase ketuntasan belajar 85 %. Ini
berarti kegiatan bermain  sudah
menunjukkan keberhasilan. Anak mulai
tertarik dan aktif dalam bermain.
Sehingga  kegiatan  bermain  dalam
meningkatkan motorik anak usia dini
mulai terlihat pengaruhnya.

Hal ini nampak pada tujuan yaitu
memperkenalkan atau melatih gerakan
kasar dan kemampuan mengontrol
gerakan tubuh atau koordinasi, anak
harus banyak diberi kesempatan bergerak
bebas tetapi bermanfaat selain itu juga
bisa menggunakan alat-alat perrmainan
yang ada di dalam ruangan atau alat-alat
bermain yang ada di luar ruangan.

Pada dasarnya pengembangan
kemampuan motorik adalah sejumlah
kemampuan persepsi motorik yang akan

dikembangkan termasuk di dalamnya
koordinasi mata-tangan (menulis,
menggambar, menangkap, melempar,

menendang dsb), kemampuan gerakan
motorik (berjalan, berlari, melompat,
merangkak dsb), ketrampilan gerak statis
(berputar, bergoyang, berjongkok, duduk
dsb) dan manajemen atau pengendalian
tubuh (kesadaran tubuh, keseimbangan,
kemampuan memulai/berhenti, mengubah
arah dsb) Depdiknas (2007: 23).Dengan
demikian mereka sudah termotivasi dalam
bermain lompat tali dan terlibat aktif
dalam bermain sehingga perbaikan
pembelajaran pada siklus 11 dikatakan
berhasil dan tidak perlu adanya perbaikan
lagi.

BAB VSIMPULAN DAN SARAN

A

Simpulan
Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian
tindakan kelas yang telah dilaksanakan

melalui beberapa tindakan yang peneliti
lakukan dapat disimpulkan bahwa :
Kegiatan permainan lompat tali
dalam  pembelajaran  meningkatkan
motorik kasar anak usia dini sangat baik
dikarenakan  pembelajaran  dilakukan
dengan suasana bermain sehingga anak

merasa  Senang dengan kegiatan
tersebut. Anak termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Pengembangan motorik  kasar anak
kelompok B PPT Mawar Surabaya
mengalami peningkatan yang

signifikan.Terlihat dari  hasil  yang
diperoleh pada aktivitas anak. Yang
sebelumnya anak  belum  mampu
melompat dengan satu kaki, melompat
dengan dua kaki secara bersama sama,
melompat dengan ketinggian 20 -50cm.
Setelah dilakukan penelitian anak bisa

mencapai semua indikator yang di
tetapkan oleh  peneliti. Kemampuan
motorik kasar anak pada siklus |

pertemuan | mencapai 50% dan pada

pertemuan Il mengalami peningkatan
mencapai 65%.
Hal ini  menunjukkan bahwa

kemampuan motorik kasar anak sudah
berkembang dengan baik akan tetapi
masih perlu ditingkatkan lagi. Maka
disusun siklus 1l untuk memperbaikinya.
Pada siklus Il pertemuan | kemampuan
motorik kasar anak mencapai 75% dan
pada pertemuan IImengalami peningkatan
85% dan aktivitas anak sudah mencapai 5

aspek. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan motorik kasar anak sudah
menunjukkan keberhasilan dan

mengalami peningkatan yang signifikan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
permainan lompat tali dapat
meningkatkan motorik kasar anak usia
dini kelompok B PPT Mawar Surabaya.

Saran
1. Merumuskan tujuan pembelajaran
2. Pemilihan permainan lompat tali
disesuaikan dengan tahap
perkembangan usia anak.
3. Guru memberikan contoh tahap-
tahap dalam bermain lompat tali.
4. Memberikan kesempatan pada anak
untuk memainkan media.
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